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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Employee 

Engagement terhadap Employee Performance melalui Job Satisfaction sebagai 

variabel mediasi pada karyawan Hotel IZE Seminyak. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan analisis deskriptif dan SEM-PLS menggunakan 

software SmartPLS 4.0. Populasi penelitian berjumlah 43 orang dengan teknik 

sampel jenuh. Hasil menunjukkan bahwa Employee Engagement tidak berpengaruh 

langsung terhadap Employee Performance, namun berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Job Satisfaction. Job Satisfaction juga berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Employee Performance, sehingga berperan sebagai variabel 

mediasi penuh. Nilai R-square menunjukkan bahwa 72,2% variasi Employee 

Performance dan 76,7% variasi Job Satisfaction dijelaskan oleh model. Strategi 

peningkatan kinerja dapat dilakukan melalui penciptaan lingkungan kerja suportif, 

umpan balik konstruktif, serta sistem penghargaan dan pengembangan karier. 

 

Kata kunci: Employee Engagement, Job Satisfaction, Employee Performance, 

Mediasi Penuh, SEM-PLS. 
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ABSTRACT 

This study aims to analysis the influence of Employee Engagement on 

Employee Performance through Job Satisfaction as a mediating variable among 

employees of Hotel IZE Seminyak. A quantitative approach was applied using 

descriptive analysis and SEM-PLS with SmartPLS 4.0. The study involved 43 

employees using a saturated sampling technique. The results show that Employee 

Engagement does not directly affect Employee Performance but has a positive and 

significant effect on Job Satisfaction. Job Satisfaction, in turn, positively and 

significantly affects Employee Performance, indicating a full mediation role. The 

R-square values show that 72.2% of the variation in Employee Performance and 

76.7% of the variation in Job Satisfaction are explained by the model. Strategies to 

enhance performance include creating a supportive work environment, providing 

constructive feedback, and establishing reward and career development systems. 

 

Keywords: Employee Engagement, Job Satisfaction, Employee Performance, Full 

Mediation, SEM-PLS. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Keberadaan sumber daya manusia (SDM) merupakan elemen penting 

yang tidak dapat dipisahkan dari keberlangsungan sebuah organisasi atau 

perusahaan di tengah persaingan komersial yang ketat. Hal ini disebabkan 

karena seorang pemimpin tidak mungkin mengelola jalannya organisasi 

seorang diri, melainkan membutuhkan dukungan pegawai untuk 

mengembangkan perusahaan. SDM berfungsi sebagai penggerak sekaligus 

pengelola agar sumber daya lain dapat berjalan dengan baik. Tidak sedikit 

perusahaan menempatkan SDM sebagai aset paling berharga bagi organisasi 

(Widiastuti, 2020:36). Oleh karena itu, Untuk melaksanakan kegiatan 

organisasi dan meraih sasaran yang sejalan dengan visi dan misi perusahaan, 

sangat penting untuk memberdayakan sumber daya manusia melalui 

manajemen sumber daya manusia. (Fauzi & Manao, 2023:67). Kualitas SDM 

yang unggul sangat menentukan keberhasilan organisasi maupun perusahaan. 

Manajemen SDM tidak hanya berfokus pada pengelolaan tenaga kerja, 

melainkan juga bertanggung jawab menciptakan iklim kerja yang kondusif 

sehingga memungkinkan karyawan memberikan kinerja terbaiknya. 

 Armstrong (2023) menyatakan bahwa manajemen SDM yang baik akan 

memastikan bahwa karyawan perusahaan termotivasi, berbakat, dan sangat 

terlibat dalam pekerjaan mereka. Karena itu, karyawan yang merasa terlibat 
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adalah bagian penting dari daya saing organisasi. Berdasarkan survei Gallup 

pada tahun 2020 menunjukkan bahwa hanya 20% dari tenaga kerja global 

dianggap engaged. Karyawan yang memiliki tingkat keterlibatan tinggi 

umumnya lebih unggul dalam pekerjaan mereka dan lebih setia terhadap 

perusahaan dan berkontribusi positif pada pertumbuhan bisnis. Selain itu, survei 

tersebut menemukan bahwa bisnis dengan tingkat engagement yang tinggi 

memiliki 17% lebih banyak produktivitas serta 21% profitabilitas daripada 

perusahaan yang tidak (Gallup, 2020). Dengan demikian, penting bagi 

perusahaan untuk meningkatkan engagement karyawan guna meraih 

keberhasilan jangka Panjang. 

 Keterlibatan karyawan yang berhubungan dengan kinerja, atau yang 

dikenal dengan istilah keterlibatan karyawan adalah kondisi psikologis di mana 

pekerja termotivasi untuk bekerja melebihi tuntutan jabatan mereka karena 

mereka merasa memiliki kepentingan dalam kesuksesan perusahaan. (Kosim et 

al, 2023:282). Suatu perusahaan dapat memperoleh hasil kinerja karyawan 

(employee performance) yang baik apabila mampu memahami faktor-faktor 

yang memengaruhi kinerja tersebut. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Susanto, terdapat tiga aspek utama yang berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan, yaitu motivasi, kepuasan, serta disiplin kerja (Susanto, 2019). Salah 

satu aspek yang menjadi indikator dari employee performance adalah tingkat 

kepuasan kerja. 

 Kepuasan kerja, atau job satisfaction, dipahami sebagai kondisi kerja 

yang dirasakan menyenangkan maupun tidak menyenangkan serta bagaimana 
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para pekerja menghargai pekerjaan mereka. Derajat kepuasan kerja ditentukan 

oleh cara individu menilai pekerjaannya. (Prasetyo & Marlina, 2019:24). Sejauh 

mana seorang pekerja merasa senang terhadap pekerjaannya, baik dari segi 

lingkungan kerja, penghargaan yang diperoleh, maupun kondisi kerja, 

mencerminkan tingkat kepuasan kerjanya. Temuan yang dilakukan oleh Bin dan 

Shmailan (2016) menunjukkan bahwa keterlibatan karyawan berpengaruh 

dalam meningkatkan kepuasan kerja, yang akhirnya berimplikasi pada 

optimalisasi kinerja. Dalam hal ini, kepuasan kerja berperan sebagai mediator 

antara employee engagement dengan performa karyawan. Pada konteks 

organisasi modern, kajian mengenai Dampak dedikasi karyawan terhadap 

kinerja pekerjaan, dengan mempertimbangkan kepuasan kerja sebagai variabel 

mediasi menjadi semakin relevan untuk diteliti. Engagement dan kepuasan 

kerja memiliki peranan penting bagi manajer maupun pimpinan organisasi, 

terutama karena adanya perubahan dinamika kerja, seperti meningkatnya beban 

dan ekspektasi karyawan. Oleh sebab itu, temuan ini bertujuan menggali lebih 

dalam bagaimana keterlibatan karyawan memengaruhi kinerja melalui 

kepuasan kerja sebagai variabel perantara. Dengan demikian, diharapkan hasil 

temuan ini mampu memberikan kontribusi bagi pengelolaan SDM yang lebih 

efektif. 

 Di bawah pengelolaan manajemen Lifestyle Retreats (LR), Hotel IZE 

Seminyak beroperasi sebagai salah satu hotel berbintang empat. Dalam Upaya 

mengukur keterlibatan karyawan serta meningkatkan kepuasan kerja dengan 

merancang strategis SDM Pihak LR mengadakan sebuah survei yaitu Employee 
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Engagement Survey dalam rentang dua tahun terakhir yaitu pada tahun 2023 

dan tahun 2024. Employee Engagement Survey tersebut dilakukan di setiap 

resort yang dinaungi oleh pihak LR termasuk dengan Hotel IZE Seminyak. 

Berdasarkan survei yang telah dilakukan berikut merupakan data perbandingan 

survei pada Hotel IZE Seminyak di tahun 2023 dan tahun 2024: 

Tabel 1. 1 Hasil Perbandingan Employee Engagement Survey  

tahun 2023 dan 2024 

 

 Berdasarkan hasil survei keterlibatan karyawan (employee engagement) 

tahun 2023 dan 2024, terlihat adanya peningkatan signifikan dalam tingkat 

keterlibatan karyawan di berbagai faktor, seperti Employee Engagement Index yang 

meningkat dari 84,12% pada 2023 menjadi 96,00% pada 2024, serta Management 

& Leadership yang meningkat dari 68,82% menjadi 96,00%. Selain itu, faktor 

Benefit & Compensation juga mengalami peningkatan dari 55,88% menjadi 

95,00%, yang menunjukkan bahwa organisasi telah meningkatkan kesejahteraan 

dan kepuasan kerja karyawan. Peningkatan ini selaras dengan penelitian terdahulu 

 

Driver  
2023 2024  

Disenganged Neutral Engaged Disenganged Neutral Engaged  

Employee 

Engagement Index 
5.29% 10.59% 84.12% 0.00% 4.00% 96.00%  

Communication 4.78% 13.24% 81.99% 0.00% 3.00% 97.00%  

Management & 

Leadership  
9.41% 21.76% 68.82% 0.00% 4.00% 96.00%  

Work Environment  7.06% 17.65% 75.29% 0.00% 5.00% 95.00%  

Workplace 

Wellness  
8.24% 23.53% 68.24% 0.00% 9.00% 91.00%  

Recognition 6.62% 20.59% 72.79% 1.00% 8.00% 91.00%  

Benefit & 

Compensation  
23.53% 20.59% 55.88% 0.00% 5.00% 95.00%  

Personal & 

Professional Growth  
8.33% 17.65% 74.02% 0.00% 7.00% 93.00%  

Work-Life Balance 18.63% 25.49% 55.88% 1.00% 20.00% 79.00%  

Sumber: Data Sekunder Perusahaan (tahun 2025) 
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yang menyatakan bahwa dedikasi karyawan berpengaruh positif terhadap kinerja 

pekerjaan, dengan kepuasan kerja menjadi variabel perantara.  

 Faktor seperti kompensasi, pengakuan, dan lingkungan kerja yang lebih 

baik berkontribusi guna mendorong kepuasan kerja sehingga berimplikasi pada 

peningkatan kinerja karyawan. Namun, meskipun terjadi peningkatan secara 

keseluruhan, Work-Life Balance masih menjadi faktor dengan tingkat keterlibatan 

yang relatif lebih rendah dibandingkan faktor lainnya, yaitu 79,00% pada tahun 

2024. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun keterlibatan karyawan meningkat, 

organisasi tetap perlu memberikan perhatian serius terhadap keseimbangan 

kehidupan kerja karyawan guna memastikan efektivitas kerja dapat terus 

meningkat. Perhatian ini penting karena keseimbangan antara pekerjaan dan 

kehidupan pribadi tergolong dalam unsur penting yang memengaruhi kepuasan 

kerja pekerja. 

 Selain ditinjau dari hasil survei keterlibatan karyawan, indikasi 

rendahnya aspek Work-Life Balance juga terlihat dari data absensi karyawan. 

Berdasarkan data sekunder perusahaan tahun 2024, rerata sebanyak 28,4% 

karyawan mengalami absensi abnormal setiap bulannya, termasuk keterlambatan 

kerja. Persentase ini menunjukkan bahwa lebih dari seperempat karyawan 

menghadapi kendala dalam kedisiplinan kehadiran, yang dapat mencerminkan 

ketidakharmonisan antara tanggung jawab pekerja dengan kehidupan pribadi 

semakin menegaskan pentingnya keseimbangan kehidupan kerja dalam 

membentuk kepuasan maupun keterikatan kerja karyawan. Temuan analisis Sutanto 

et al (2024) menunjukkan bahwa Work-Life Balance tidak berpengaruh langsung 
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berkenaan dengan kinerja, melainkan melalui peran mediasi employee engagement 

dan job satisfaction. Dengan kata lain, apabila tanggung jawab kerja dan kehidupan 

tidak tercapai, maka kepuasan kerja cenderung menurun, karyawan menjadi kurang 

terikat secara emosional pada pekerjaannya, dan hal tersebut pada akhirnya 

berdampak pada perilaku kerja seperti keterlambatan atau absensi. 

 Temuan ini menjadi relevan dan memiliki nilai kebaruan karena tidak 

hanya mengkaji hubungan antara employee engagement dan employee 

performance, tetapi juga menempatkan job satisfaction sebagai variabel mediasi 

yang memperjelas mekanisme pengaruh tersebut. Dengan pendekatan ini, 

penelitian mampu memberikan pemahaman yang lebih komprehensif terhadap 

dinamika dedikasi pekerja dan pengaruhnya terhadap kinerja mereka. Temuan ini 

akan menggunakan fenomena, data perusahaan, temuan analisis terdahulu, dan gap 

penelitian yang telah diungkapkan. Melihat permasalahan di atas, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Employee Engagement 

terhadap Employee Performance dengan Job Satisfaction sebagai variabel mediasi 

di Hotel IZE Seminyak.” 

1.2 Perumusan Masalah 

 Merujuk pada penjelasan yang telah dijabarkan terlebih dahulu, maka 

permasalahan pokok yang menjadi fokus temuan ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

1.2.1 Bagaimana pengaruh employee engagement terhadap employee 

performance di Hotel IZE Seminyak? 
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1.2.2 Bagaimana pengaruh employee engagement terhadap job satisfaction di 

Hotel IZE Seminyak? 

1.2.3 Bagaimana pengaruh job satisfaction terhadap employee performance di 

Hotel IZE Seminyak? 

1.2.4 Apakah job satisfaction dapat memediasi pengaruh employee engagement 

terhadap employee performance di Hotel IZE Seminyak? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, maka 

permasalahan telah ditentukan, temuan ini bertujuan untuk: 

1.3.1 Menganalisis pengaruh employee engagement terhadap employee 

performance di Hotel IZE Seminyak. 

1.3.2 Menganalisis pengaruh employee engagement terhadap job satisfaction di 

Hotel IZE Seminyak. 

1.3.3 Menganalisis pengaruh job satisfaction terhadap employee performance di 

Hotel IZE Seminyak. 

1.3.4 Menganalisis job satisfaction dalam memediasi pengaruh employee 

engagement terhadap employee performance di Hotel IZE Seminyak. 

1.4 Kontribusi Hasil Penelitian 

 Dengan memperhatikan pernyataan masalah dan tujuan penelitian yang 

telah dipilih terlbih dahulu, temuan ini bertujuan untuk memberikan keuntungan 

teoritis dan praktis bagi berbagai pemangku kepentingan, termasuk: 
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1.4.1 Secara Teoritis 

Temuan ini dimampukan dapat memberikan sumbangan pemikiran pada 

wawasan dalam ranah manajemen sumber daya manusia dengan 

memperdalam pemahaman tentang kompleksitas hubungan antara employee 

engagement, job satisfaction, dan employee performance. Temuan analisis 

ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih dalam dan 

wawasan baru bagi praktisi dan peneliti di bidang manajemen sumber daya 

manusia sehingga dapat menjadi referensi alternatif ataupun bahan masukan 

bagi peneliti selanjutnya 

1.4.2 Secara Praktis 

a. Bagi peneliti, temuan ini dimampukan dapat menambah wawasan serta 

memperdalam pemahaman terkait employee engagement, sekaligus 

mengasah kemampuan berpikir kritis dan keterampilan observasi di 

lingkungan kerja melalui penerapan nyata. 

b.  Bagi Politeknik Negeri Bali, temuan analisis ini dimampukan dapat 

dijadikan rujukan serta bahan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya, 

sehingga dapat memperkaya pengetahuan akademis dalam bidang 

manajemen sumber daya manusia. 

c. Bagi perusahaan, temuan ini diharapkan dapat memberikan masukan 

yang bermanfaat dalam proses pengambilan keputusan dan penyusunan 

kebijakan mengenai employee engagement dan job satisfaction, yang 

pada akhirnya berimplikasi terhadap peningkatan employee 

performance. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan temuan ini dengan judul “Pengaruh Employee 

Engagement terhadap Employee Performance dengan Job Satisfaction sebagai 

Variabel Mediasi di Hotel IZE Seminyak” disusun sebagai berikut. 

1.5.1 BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini mencakup latar belakang masalah, definisinya, tujuan dan kontribusi 

temuan, baik teoritis maupun praktis, serta metode penulisan. 

1.5.2 BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi uraian mengenai teori-teori yang menjadi dasar dalam 

pembahasan penelitian, mencakup konsep Employee Engagement, Job 

Satisfaction, dan Employee Performance. Selain itu, untuk memperkuat 

landasan teori, turut disajikan temuan analisis terdahulu serta kerangka 

pemikiran teoritis yang digunakan sebagai gambaran alur temuan ini. 

1.5.3 BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menguraikan mengenai populasi dan sampel, jenis data penelitian, 

teknik pengambilan sampel, variabel yang digunakan, serta metode analisis 

yang diterapkan. Analisis tersebut dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan SEM-PLS untuk meraih tujuan penelitian 

1.5.4 BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan gambaran umum mengenai Hotel IZE Seminyak 

sebagai objek penelitian, dilengkapi dengan uraian singkat terkait 

pengolahan data serta hasil analisis yang menyoroti pengaruh dedikasi, 

kepuasan kerja, serta performa karyawan di Hotel IZE Seminyak. 
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1.5.5 BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini mencakup kesimpulan yang diperoleh dari temuan analisis, beserta 

saran yang diharapkan dapat memberikan keuntungan, baik bagi Hotel IZE 

Seminyak maupun untuk penelitian kedepannya
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BAB V 

 SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan isu yang telah diuraikan sebelumnya, hasil analisis dan 

pengujian hipotesis yang telah dilakukan pada bab terlebih dahulu, maka 

temuan ini dapat menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Employee Engagement memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Job Satisfaction karyawan. Hal ini menandakan bahwa 

semakin tinggi keterlibatan karyawan, maka tingkat kepuasan kerja di 

Hotel IZE Seminyak juga akan semakin meningkat. 

2. Employee Engagement berpengaruh positif namun tidak signifikan 

secara langsung terhadap Employee Performance di Hotel IZE 

Seminyak. Artinya, keterlibatan karyawan belum cukup kuat untuk 

mendorong peningkatan kinerja apabila tidak didukung faktor lain. 

3. Job Satisfaction berpengaruh positif dan signifikan terhadap Employee 

Performance di Hotel IZE Seminyak. Dengan demikian, kepuasan kerja 

berperan penting dalam meningkatkan kinerja karyawan. 

4. Job Satisfaction terbukti memediasi pengaruh Employee Engagement 

terhadap Employee Performance di Hotel IZE Seminyak. Hal ini 

menegaskan bahwa kepuasan kerja menjadi penghubung penting dalam 

memperkuat pengaruh keterlibatan karyawan terhadap kinerja. 
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5.2 Saran 

5.2.1 Bagi Perusahaan 

Berikut ini beberapa rekomendasi yang dapat dipertimbangkan Hotel IZE 

Seminyak berdasarkan temuan analisis ini: 

a. Meningkatkan program employee engagement terarah, 

pihak manajemen Hotel IZE Seminyak disarankan untuk memperkuat 

program keterlibatan karyawan dengan penugasan yang menantang, sesuai 

minat, dan pembentukan tim kerja yang solid. Hal ini penting mengingat 

keterlibatan karyawan memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan 

kerja, meskipun belum berdampak langsung secara signifikan terhadap 

kinerja. 

b. Mengoptimalkan faktor penentu kepuasan kerja, manajemen perlu secara 

konsisten menjaga dan meningkatkan faktor-faktor yang mendukung 

kepuasan kerja, seperti ketepatan waktu pembayaran gaji, kejelasan jalur 

promosi, suasana kerja yang nyaman, serta sistem penghargaan yang adil. 

Upaya ini mendukung temuan bahwa kepuasan kerja memiliki peran 

penting dalam meningkatkan kinerja karyawan. 

c. Mendorong kemandirian karyawan, berdasarkan hasil analisis deskriptif, 

kemandirian masih memiliki rerata terendah di indikator kinerja. Oleh 

karena itu, disarankan agar perusahaan memberikan pelatihan atau 

pendampingan untuk membangun rasa percaya diri, tanggung jawab, dan 

inisiatif agar karyawan dapat bekerja lebih mandiri tanpa bergantung pada 

orang lain. 
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d. Mengoptimalkan komunikasi internal, manajemen disarankan untuk 

memperkuat komunikasi dua arah antara atasan dan bawahan melalui 

pertemuan rutin, umpan balik berkala, serta sarana penyampaian aspirasi 

yang terbuka. Komunikasi yang efektif akan membangun kepercayaan, 

mengurangi potensi konflik, dan meningkatkan rasa memiliki terhadap 

tujuan organisasi. 

e. Mengimplementasikan strategi dalam bentuk infografis, sebagai tindak 

lanjut praktis, strategi dan saran yang dirumuskan dari temuan analisis 

sebaiknya dituangkan dalam bentuk infografis yang komunikatif. Infografis 

ini diharapkan dapat berfungsi sebagai panduan visual bagi seluruh 

karyawan agar dapat memahami peran masing-masing dalam meningkatkan 

keterlibatan, kepuasan kerja, dan kinerja secara berkelanjutan. 

5.2.2 Bagi Penelitian Selanjutnya 

Berikut ini adalah beberapa rekomendasi untuk penelitian masa depan yang 

dapat dilakukan terkait dengan Pengaruh dari keterlibatan karyawan  terhadap 

performa dengan Job Satisfaction Sebagai variabel perantara di Hotel IZE 

Seminyak: 

a. Penelitian di masa mendatang dapat mempertimbangkan untuk 

menggabungkan variabel-variabel lain ke dalam variabel-variabel yang 

sudah ada. dalam temuan ini, seperti organizational commitment, leadership 

style, atau work-life balance, agar model penelitian lebih komprehensif. 
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b. Riset berikutnya diharapkan dapat memperluas objek temuan pada hotel 

atau industri jasa lainnya dengan jumlah responden yang lebih besar, 

sehingga temuan analisis dapat digeneralisasi secara lebih luas. 

c. Riset selanjutnya dapat mengembangkan luaran praktis yang lebih aplikatif, 

seperti modul pelatihan engagement, media komunikasi internal, atau 

aplikasi digital survei kepuasan kerja yang dapat diterapkan secara efektif 

oleh perusahaan. 
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